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ABSTRAK 

 
Penelitian dilaksanakan di Desa Glagahombo, Kecamatan Tegalrejo, 

Kabupaten Magelang pada bulan Oktober sampai Desember 2020. Tujuan penelitian 
adalah untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung ampas tahu fermentasi 
sebagai campuran pakan terhadap performans itik Magelang jantan umur 2-6 minggu. 
Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 3 perlakuan dan 6 
ulangan menggunakan level tepung ampas tahu fermentasi dalam campuran pakan 
yaitu 0% (P0), 10% (P1), dan 20% (P2). Variabel yang diamati yaitu pertambahan 
bobot badan, konsumsi pakan, bobot badan akhir dan konversi pakan. Analisis data 
menggunakan analisis of varians (ANOVA) dan Duncan’s Multiple Range Test 
(DMRT). Hasil penelitian diperoleh bahwa pemberian tepung ampas tahu fermentasi 
dengan Saccharomyces cerevisiae atau ragi tape sebagai campuran pakan sebanyak 
20% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, bobot badan akhir dan 
menurunkan nilai konversi pakan pada itik Magelang jantan umur 2-6 minggu secara 
signifikan (P<0,05). Namun tingkat konsumsi pakan tidak terdapat perbedaan secara 
signifikan (P>0,05). 

 

Kata kunci: Performa, Itik Pedaging Magelang, Tepung Ampas Tahu, Fermentasi 

 
 

ABSTRACT 

 
This research was conducted in Glagahombo Village, Tegalrejo District, 

Magelang Regency in October to December 2020. The purpose of this research was 
to learn how to facilitate fermented tofu dregs flour to feed 2-6 week old male Magelang 
ducks. This research metric uses a Completely Randomized Design (CRD) with 3 
preparations and 6 replications using various levels of fermented tofu waste flour in 
the feed mixture are 0% (P0), 10% (P1), and 20% (P2). The variables observed in this 
research were weight gain, feed consumption, end weight and feed conversion, while 
the analysis of the data used was analysis of variance (ANOVA) and Duncan's Multiple 
Range Test (DMRT). Assessment results obtained from the administration of 
fermented tofu dregs by Saccharomyces serevisiae or tapai yeast culture as a mixed 
feed by as much 20% can increase body weight gain and increase feed conversion 
value in Magelang ducks aged 2-6 weeks significantly (P <0.05) . The level of feed 
consumption was not significant (P> 0.05). 
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PENDAHULUAN 

 
Itik merupakan jenis unggas air yang telah lama dimanfaatkan masyarakat 

sebagai salah satu sumber penghasil protein hewani, berupa telur dan daging 
(Suryana, 2011). Salah satu jenis itik yang telah ditetapkan sebagai rumpun itik lokal 
Indonesia berdasarkan keputusan Menteri Pertanian No. 701/Kpts/PD.410/2013 yaitu 
itik Magelang (Dispeterikan Kabupaten Magelang, 2015). 

Adanya peluang dalam usaha ternak itik pedaging menjadikan usaha 

pembesaran itik pedaging sebagai tren baru dalam usaha peternakan. Kelebihan 

usaha pembesaran itik pedaging diantaranya waktu pemeliharaan relatif lebih cepat 

yaitu dalam waktu 6 minggu sudah dapat dipanen dengan bobot badan 1,2-1,4 kg 

dengan persentase karkas 60-62%. Itik pedaging dapat dipelihara sampai umur 8 
minggu, namun pada minggu ketujuh dan kedelapan pertambahan bobot badannya 

semakin menurun, sehingga akan lebih ekonomis pemeliharaanya apabila dipanen 

pada minggu keenam (Supriyadi, 2009). 

Usaha peternakan unggas biaya pakan mencapai 65–70% dari total biaya 

produksi dan dari biaya tersebut 70% untuk biaya kebutuhan energi (Zuprizal, 2006), 
sehingga harga bahan pakan sangat menentukan biaya produksi. Oleh karena itu 

perlu diupayakan penghematan untuk menekan biaya produksi, dibutuhkan bahan 

baku yang murah dan mudah didapat dengan kandungan nutrisi yang baik. Salah satu 

alternatif untuk menurunkan biaya pakan antara lain mencari bahan pakan yang tidak 

bersaing dengan kebutuhan manusia, tersedia secara kontinyu dan murah yaitu 
ampas tahu yang berasal dari limbah industri tahu. 

Ampas tahu merupakan limbah padat dari hasil sampingan industri tahu yang 
diperoleh dari proses pengolahan tahu. Terdapat 84 ribu unit industri tahu di Indonesia 
dengan kapasitas produksi mencapai 2,56 juta ton per tahun. Ampas tahu yang 

terbentuk berkisar antara 25-35% dari produk tahu yang dihasilkan (Sadzali, 2010). 
Ampas tahu memiliki kelebihan, yaitu kandungan energi dan protein yang cukup tinggi, 
namun memiliki kelemahan sebagai bahan pakan yaitu kandungan serat kasar dan 
kadar air yang tinggi. Kandungan serat kasar yang tinggi menyulitkan untuk 
dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak unggas dan sulit dicerna, sedangkan 
kandungan air yang tinggi dapat menyebabkan daya simpannya menjadi lebih pendek 
(Mahfudz, 2002). Untuk meningkatkan nilai guna pada ampas tahu dibutuhkan suatu 
proses yang dapat mencakup proses fisik, kimiawi, maupun biologis antara lain 

dengan cara teknologi fermentasi (Pasaribu dkk, 2014). Ragi tape atau 
Saccharomyces cerevisiae dapat meningkatkan kecernaan pakan berserat dan dapat 
berperan sebagai probiotik pada unggas (Ahmad, 2005). Ampas tahu fermentasi 
menggunakan ragi tape akan mengubah protein menjadi asam amino dan secara tidak 
langsung dapat menurunkan kadar serat kasarnya (Anjang M, dkk, 2006). 

Tepung ampas tahu fermentasi adalah hasil pengolahan ampas tahu yang 

difermentasi menggunakan ragi tape sebanyak 0,20% dari berat ampas tahu dan 

penambahan molasses 1%, kemudian dijadikan dalam bentuk tepung (Anjang.M, dkk 

2014). Tepung ampas tahu terfermentasi dapat dijadikan sebagai bahan pakan, 
mengandung protein kasar cukup tinggi yaitu 15,35%, serat kasar 3,29%, kadar air 
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sebesar 10,51% (Anjang M dkk, 2014) dan energi sebesar 2.830 kkal/kg (Mahfudz, 

2002). 

Trisnadewi dkk (2015) menyatakan bahwa pemberian tepung ampas tahu 
fermentasi sebesar 10% dalam campuran pakan dapat meningkatkan performans itik 

pedaging dan tidak menyebabkan turunnya pertumbuhan itik pedaging, sehingga 

dapat menjadi pakan alternatif untuk menggantikan pakan pabrikan sebanyak 10%. 

Arianti dan Arsyadi (2009) menjelaskan bahwa performans yang dapat diamati pada 

itik pedaging antara lain pertambahan bobot badan (PBB), konsumsi pakan, dan 
konversi pakan. Pertambahan bobot badan merupakan kenaikan bobot badan yang 

dicapai oleh seekor ternak selama periode tertentu. Pertambahan bobot badan 

biasanya dideteksi dengan adanya pertambahan bobot badan per hari, per minggu, 

atau satuan waktu yang lain. Faktor yang mempengaruhi pertambahan bobot badan 

adalah jenis ternak, tipe produksi, jenis kelamin, musim, mutu, jumlah pakan, 
manajemen pemeliharaan, dan sistem pemberian pakan (Islam dkk, 2008). Konsumsi 

pakan merupakan jumlah pakan yang dimakan oleh seekor ternak, zat makanan yang 

terkandung dalam pakan dimanfaatkan untuk mencukupi kebutuhan pokok dan proses 

produksi hewan ternaktersebut (Yunilas, 2005). Bobot badan akhir merupakan berat 

suatu ternak dalam satuan gram yang diukur pada saat akhir pemeliharaan secara 

individu (Fahrudin, 2016). Konversi pakan adalah suatu perbandingan antara 
konsumsi pakan dengan pertambahan bobot badan dalam satuan waktu tertentu. 

Faktor yang mempengaruhi konversi pakan yaitu genetik, temperatur, ventilasi, 

sanitasi, kualitas pakan, jenis pakan, penyakit dan manajemen pemeliharaan (Adil 

dkk, 2010). Fahrudin (2016) menyatakan semakin kecil nilai konversi pakan maka 

semakin efisien ternak tersebut dalam mengkonversikan pakan ke dalam bentuk 
daging. 

Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pengaruh pemberian tepung 

ampas tahu fermentasi sebagai pakan campuran terhadap performans itik magelang 
pada umur 2-6 minggu. 

 
 

METODOLOGI 

 
1. Waktu dan Tempat 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 28 Oktober 2019 sampai dengan 2 
Desember 2019 bertempat di Desa Glagahombo, Kecamatan Tegalrejo, Kabupaten 
Magelang. 

 
2. Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri atas 3 
perlakuan, masingmasing perlakuan terdapat 6 ulangan. Setiap ulangan terdapat 4 
ekor itik Magelang jantan umur 2 minggu, sehingga jumlah itik keseluruhan sebanyak 
72 ekor. Ketiga perlakuan tersebut yaitu : 

P0 : Tanpa penambahan tepung ampas tahu fermentasi 

P1 : Penambahan Tepung Ampas Tahu Fermentasi 10% 
P2 : Penambahan Tepung Ampas Tahu Fermentasi 20% 

Kode perlakuan dan ulangan penelitian dapat dilihat pada Tabel 1 berikut: 
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Tabel 1. Kode Perlakuan dan ulangan penelitian 

Perlakuan Kode Perlakuan 
  Ulangan   

1 2 3 4 5 6 

1 T0 T01 T02 T03 T04 T05 T06 

2 T1 T11 T12 T13 T14 T15 T16 

3 T2 T21 T22 T23 T24 T25 T26 

Sumber: Data diolah (2019) 
 

Penempatan ternak pada setiap petak kandang atau petak ulangan dilakukan 
secara acak dengan pengundian. 

 
3. Pakan 

Pakan penelitian disusun menggunakan bahan dasar jagung kuning giling, 
dedak halus, konsentrat serta berbagai level tepung ampas tahu fermentasi. Formulasi 
pakan penelitian dapat dilihat pada Tabel 2 berikut : 

Tabel 2. Formulasi Pakan Penelitian 

No Bahan Pakan T0 (%) T1 (%) T2 (%) 

1. Konsentrat Itik CP144 30 28 27 

2. Jagung 40 37 37 

3. Bekatul 30 25 16 

4. Tepung Ampas Tahu Fermentasi 0 10 20 

Sumber: Data diolah (2019) 
 

Berdasarkan formulasi pakan diatas maka dapat diketahui kandungan 

nutrisinya pada Tabel 3 di bawah ini: 

 
Tabel 3. Kandungan Nutrisi Pakan Penelitian berdasarkan p erhitungan 

No Nutrisi T0 T1 T3 

1. Protein Kasar 18,2% 18,1% 18,18% 

2. Energi Metabolisme 2870 Kkal/kg 2874 Kkal/kg 2887 Kkl/kg 

3. Serat Kasar 3,6% 3,56% 3,54% 

Sumber: Data diolah (2019) 
 

4. Pelaksanaan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan Day Old Duck (DOD) Magelang jantan sebanyak 

72 ekor dengan berat rata-rata per ekor 45 gram dan dipelihara pada kandang sistem 

litter sebanyak 18 petak dengan luas setiap petak 75x75 cm. Setiap petak kandang 
dilengkapi dengan tempat pakan, tempat minum dan lampu pemanas. Peralatan 

meliputi timbangan, alat kebersihan dan bilah bambu untuk sekat kandang. 

Ampas tahu sebelum dipakai sebagai bahan penyusun pakan difermentasi 

terlebih dahulu menggunakan Sacharomyces cerevisiae atau ragi tape. Proses 

pembuatan tepung ampas tahu fermentasi menurut Anjang M, dkk (2014) sebagai 
berikut: 

a. Ampas tahu dikukus selama 45 menit dihitung sejak air kukusan mendidih, 

kemudian didinginkan; 
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PBB = Bobot Badan (gr) – Bobot Badan Sebelumnya (gr) 

Konversi Pakan = Konsumsi Pakan (gr) 

Bobot Hidup (gr) 

b. Setelah ampas tahu dingin, selanjutnya ditambahkan kultur Sacharomyces 

cerevisiae atau ragi tape sebanyak 0,20% dari berat ampas tahu; 

c. Ampas tahu yang akan difermentasi, kemudian disemprot menggunakan mollases 

sebanyak 1% dari berat ampas tahu sambil diaduk secara merata; 

d. Selanjutnya ampas tahu tersebut dimasukkan ke dalam media dan ditutup rapat 
hingga mendapatkan kondisi anaerob selama 12 jam; 

e. Hasil ampas tahu fermentasi kemudian dikeringkan dibawah sinar matahari 

sampai kering; 
f. Setelah ampas tahu fermentasi kering kemudian digiling hingga menjadi tepung; 

g. Tepung ampas tahu fermentasi siap dicampurkan dengan bahan pakan lainnya. 
Perlakuan saat DOD tiba yaitu memberikan larutan air gula dengan konsentrasi 

2% dalam air minumnya dan dilakukan penimbangan bobot badan awal, setelah itu 

dimasukan ke dalam kandang box. Selama dua minggu pemeliharaan, DOD dipelihara 

dengan menggunakan pakan BR1. Pada awal minggu ketiga hingga minggu keenam 
pakan yang diberikan menggunakan pakan formulasi penelitian, dan dilakukan 

pengukuran performans setiap minggunya. 
 

5. Variabel yang diukur 
a. Pertambahan Bobot Badan (PBB) : Data bobot badan didapatkan dengan cara 

penimbangan seluruh ternak itik secara individu pada masing-masing perlakuan 

dan setiap ulangan setiap akhir minggu (gram). Jumlah bobot badan yang 
didapatkan dikurangi dengan bobot badan minggu sebelumnya, sehingga dapat 
diketahui pertambahan bobot badan ternak itik dalam satuan gram per ekor per 
minggu (gram/ekor/minggu). 

b. Konsumsi pakan : Pengukuran konsumsi pakan dilakukan dengan cara jumlah 
pakan yang diberikan dikurangi jumlah pakan sisa kemudian diakumulasikan 
setiap minggu hingga akhir penelitian. Data yang diperoleh dalam satuan gram per 
ekor per minggu (gram/ekor/minggu). 

 

c. Bobot badan akhir : Data bobot badan akhir didapatkan dengan cara 
penimbangan ternak itik secara individu pada masing-masing kelompok di akhir 
masa pemeliharaan atau pengkajian, sehingga dapat diketahui bobot akhir 

masing-masing itik tersebut dalam satuan gram per ekor. 
 

d. Konversi pakan : Data konversi pakan dihitung pada setiap akhir minggu dengan 
cara jumlah pakan yang dikonsumsi setiap minggu (gram) dibagi dengan bobot 
badan itik (gram), sehingga dapat diketahui konversi pakan itik setiap minggunya. 

Konsumsi Pakan = Jumlah Pakan Diberikan (gr) - Jumlah Sisa Pakan (gr) 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL ISBN : 978-623-95866-0-3 
POLBANGTAN YOGYAKARTA MAGELANG 2020 

  JURUSAN PETERNAKAN  

386 

 

 

6. Analisis Data 
Analisis data yang digunakan analisis of varians (ANOVA) pada taraf α=0,05 

dengan menggunakan SPSS 17. Perbedaan antar perlakuan diuji lanjut 
menggunakan uji Duncan’s Multiple Range Test (DMRT). 

 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 
1. Pertambahan Bobot Badan (PBB) 

Rata-rata pertambahan bobot badan itik Magelang jantan selama 6 minggu 
tersaji dalam Tabel 4 dibawah ini : 

 
 

Tabel 4. Rata-rata PBB itik Magelang jantan selama 6 minggu (gr/ekor/6mg) 

Perlakuan 
  Ulangan   

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

T0 1.192,5 1.177,5 1.138 1.157,5 1.110 1.180,5 1.159,33a
 

T1 1.180,5 1.190 1.205 1.180 1.180 1210 1.188,75b
 

T2 1.251,5 1.270 1.255 1.275 1.272,5 1.267,5 1.265,25c
 

Keterangan : Nilai dengan huruf yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan 
berbeda secara signifikan (P<0,05) 
Sumber: Data diolah (2019) 

 

Hasil analisis of varians (ANOVA) pada taraf α=0,05 menunjukan hasil terdapat 

perbedaan yang signifikan (P<0,05). Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) 

menjelaskan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara perlakuan T2, T1 
dan T0 (P<0,05). 

Rata-rata pertambahan bobot badan masing-masing perlakuan T0, T1 dan T2 

yaitu sebesar 1.159,33 gr/ekor/6mg, 1.188,75 gr/ekor/6mg dan 1.265,25 gr/ekor/6mg. 

PBB tertinggi pada itik Magelang jantan umur 6 minggu adalah perlakuan T2 yang 

diberi penambahan tepung ampas tahu fermentasi sebagai campuran pakan 
sebanyak 20%, diikuti dengan perlakuan T1 yang lebih tinggi dari pada perlakuan T0. 

Hasil penelitian tersebut menunjukkan bahwa penambahan ampas tahu dalam 

campuran pakan itik pedaging sampai tingkat 20% dapat meningkatkan pertambahan 

bobot badan. 

Keadaan diatas sesuai dengan pendapat Subekti, dkk (2015) yang mejelaskan 
bahwa ratarata pertambahan bobot badan itik selama 6 minggu berkisar antara 1.175 

g/ekor sampai 1.390 gr/ekor. Nuraini, dkk (2009) menyatakan bahwa fermentasi pada 

bahan pakan ternak akan dapat merubah palatabilitas dan kualitas pakan ternak, 

sehingga cenderung lebih mudah disenangi dan dicerna lebih baik oleh ternak. Pakan 

fermentasi biasanya mempunyai nilai nutrisi yang lebih tinggi dari pada bahan aslinya 
karena adanya enzim yang dihasilkan oleh mikroba itu sendiri. Trisnadewi, dkk (2015) 

dalam penelitiannya melaporkan bahwa penggunaan ampas tahu terfermentasi dalam 

campuran pakan dapat meningkatkan pertambahan bobot badan itik pedaging. Hal ini 

disebabkan karena ampas tahu terfermentasi berasal dari ampas tahu hasil 

pembuatan tahu, yang telah melalui tahap perebusan dan perendaman terhadap 
kacang kedelai yang digunakan. Perendaman dan perebusan tersebut dapat 



PROSIDING SEMINAR NASIONAL ISBN : 978-623-95866-0-3 
POLBANGTAN YOGYAKARTA MAGELANG 2020 

  JURUSAN PETERNAKAN  

387 

 

 

merenggangkan ikatan kompleks struktur dinding sel kulit kacang kedelai serta dapat 
menghilangkan aktifitas antitripsin dalam kedelai. Penggunaan Saccharomyces 
serevisiae sebagai inokulan fermentasi ampas tahu akan dapat berfungsi ganda, yaitu 
dapat meningkatkan nilai nutrisi ampas tahu itu sendiri, dan bila produk fermentasi itu 
dikonsumsi oleh itik, maka S. cerevisiae tersebut akan dapat berperan sebagai 

agensia probiotik dalam saluran pencernaan itik. 

 
2. Konsumsi Pakan 

Total konsumsi pakan itik Magelang jantan umur 6 minggu tersaji pada Tabel 
5. 

 
Tabel 5. Total konsumsi pakan itik Magelang jantan selama 6 minggu (gr/ekor) 

Perlakuan 
  Ulangan   

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

T0 3.962,3 4.005,8 4.039,8 4.061,3 3.933,5 4.020 4.003,75 

T1 3.941 4.022,3 3.982,5 3.995 4.014,8 4.005,3 3.993,46 

T2 4.027,5 3.903 3.964,3 4012,5 3.985 3.999,6 3.981,98 

Sumber: Data diolah (2019) 

 
Hasil uji statistik menunjukkan bahwa pemberian ampas tahu fermentasi tidak 

berpengaruh terhadap konsumsi pakan itik pedaging. Total konsumsi pakan itik 
Magelang jantan tanpa penambahan tepung ampas tahu fermentasi (T0) tidak 

menunjukkan adanya perbedaan secara signifikan (P>0,05) dengan itik Magelang 

jantan yang mendapat perlakuan penambahan 10% dan 20% tepung ampas tahu 

fermentasi dalam pakan. 

Berdasarkan Tabel 5 dapat diketahui bahwa total konsumsi pakan untuk T0, 
T1 maupun T2 memiliki total konsumsi pakan masing-masing sebanyak 4.003,75 

gram/ekor, 3.993,46 gram/ekor dan 3.981,98 gr/ekor. Ridwan, dkk (2019) 

menjelaskan pakan yang dikonsumsi oleh itik pedaging yang dipelihara selama 6 

minggu yaitu berkisar antara 3.645gr/ekor sampai 3.727gr/ekor. 

Penyebab konsumsi pakan untuk semua perlakuan tidak berbeda nyata dalam 
penelitian ini diduga karena kandungan energi metabolis pada semua perlakuan 

adalah sama, sehingga jumlah pakan yang dikonsumsi cenderung sama (Purba, dkk 

2011). Selain itu Negoro (2009) juga menyatakan bahwa kandungan energi dan 

protein pakan yang berada dalam keadaan seimbang pada setiap pakan perlakuan 

maka akan dihasilkan konsumsi pakan yang identik. Imbangan protein energi sangat 
berpengaruh terhadap jumlah konsumsi pakan dengan demikian imbangan energi dan 

protein pakan yang sama didalam pakan perlakuan akan menghasilkan konsumsi 

pakan yang sama pula. 
 

3. Bobot Badan Akhir 

Rata-rata bobot badan akhir itik Magelang jantan pada umur 6 minggu tersaji 
pada Tabel 6 di bawah ini. 
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Tabel 6. Rata-rata bobot badan akhir itik Magelang jantan umur 6 minggu (gram/ekor) 

Perlakuan 
  Ulangan   

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

T0 1.237,5 1.222,5 1.183 1.202,5 1.155 1.225,5 1.204,33c
 

T1 1.212,5 1.235 1.250 1.225 1.225 1.255 1.233,75b
 

T2 1.296,5 1.315 1.300 1.320 1.317,5 1.312,5 1.310,25a
 

Keterangan : Nilai dengan huruf yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan 
berbeda secara signifikan (P<0,05) 
Sumber: Data diolah (2019) 

 

Hasil analisis of varians (ANOVA) pada taraf α=0,05 menunjukan hasil terdapat 

perbedaan yang signifikan (P<0,05) terhadap bobot badan akhir itik Magelang jantan 

pada umur 6 minggu. Uji lanjut Duncan’s Multiple Range Test (DMRT) menjelaskan 

bahwa terdapat perbedaan secara signifikan antara perlakuan T2, T1 dan T0 
(P<0,05). 

Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui bahwa bobot badan akhir untuk T0, T1 

maupun T2 masing-masing yaitu 1.204,33 gram/ekor, 1.233,75 gram/ekor dan 

1.310,25 gr/ekor. Bobot badan akhir pada itik Magelang jantan umur 6 minggu tertinggi 

yaitu perlakuan T2 yang diberi penambahan tepung ampas tahu fermentasi sebagai 
campuran pakan sebanyak 20%, diikuti dengan perlakuan T1 yang lebih tinggi dari 

pada perlakuan T0. 

Keadaan tersebut sesuai dengan pendapat Supriyadi (2009) menjelaskan 

bahwa bobot badan itik pedaging pada umur 6 minggu yaitu 1.2118 gr/ekor. Itik 

pedaging dapat dipelihara sampai umur 8 minggu, namun pada minggu ketujuh dan 
kedelapan pertambahan bobot badannya semakin menurun, sehingga akan lebih 

ekonomis pemeliharaanya apabila dipanen pada minggu keenam 
 

4. Konversi Pakan 

Rata-rata konversi pakan itik Magelang jantan pada umur 6 minggu tersaji pada 
Tabel 7 di bawah ini. 

 
Tabel 7. Rata-rata konversi pakan itik Magelang jantan umur 6 minggu 

Perlakuan 
  Ulangan   

Rata-rata 
1 2 3 4 5 6 

T0 3,20 3,28 3,41 3,38 3,41 3,28 3,33c
 

T1 3,25 3,26 3,19 3,26 3,28 3,19 3,24b
 

T2 3,11 2,97 3,05 3,04 3,02 3,05 3,04a
 

Keterangan : Nilai dengan huruf yang berbeda pada kolom rata-rata menunjukkan 
berbeda secara signifikan (P<0,05) 
Sumber: Data diolah (2019) 

 

Hasil analisis of varians (ANOVA) menujukkan berbeda secara signifikan 

dengan nilai (P<0,05). Uji lanjut Duncan Multiple Range Test (DMRT) menunjukkan 

terdapat perbedaan secara signifikan antara perlakuan T0, T1 dan T2 (P<0,05), 

Berdasarkan Tabel 7. nilai konversi pakan itik Magelang jantan umur 6 minggu 
dengan perlakuan penambahan 0%, 10%, dan 20% tepung ampas tahu fermentasi 
dalam campuran pakan masing-masing adalah 3,33; 3,24 dan 3,04. Nilai konversi 
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pakan terendah yaitu perlakuan T2 sebesar 3,04 lebih rendah daripada perlakuan T1 
dan T0 (P<0.05). Hasil tersebut tidak berbeda jauh dengan penelitian Sigit, dkk (2016) 
yang berpendapat bahwa rata-rata konversi pakan itik Magelang jantan pada umur 6 
minggu berkisar antara 2,93-3,01. Sedangkan Ridwan (2019) juga menjelaskan 
bahwa konversi pakan pada itik pedaging jenis Hibrida dan Peking yang dipelihara 

selama 6 minggu masingmasing yaitu 3,11 dan 3,18. 

Konversi pakan merupakan salah satu indikator yang dapat memberikan 

gambaran tentang tingkat efisiensi penggunaan pakan. Semakin rendah nilai konversi 

pakan, maka semakin tinggi tingkat efisiensi penggunaan pakannya (Anggorodi, l985). 

Penggunaan ampas tahu fermentasi dengan kultur Saccharomyces serevisiae 
sebagai inokulan probiotik nyata dapat meningkatkan efisiensi penggunaan pakan. 

Hal ini dimungkinkan karena adanya proses perebusan dan perendaman pada kacang 

kedelai sehingga kecernaannya meningkat. Disamping itu, ragi dapat berperan 

sebagai sumber probiotik dalam saluran pencernaan itik yang dapat meningkatkan 

aktivitas enzimatis dan aktivitas pencernaan (Jin, dkk, 1997 dalam Trisnadewi 2015). 

 
 

KESIMPULAN 

 
Hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian tepung ampas tahu 

fermentasi oleh kultur Saccharomyces cerevisiae atau ragi tape sebagai campuran 
pakan sebanyak 20% dapat meningkatkan pertambahan bobot badan, bobot badan 
akhir dan menurunkan nilai konversi pakan pada itik Magelang jantan umur 2-6 
minggu secara signifikan (P<0,05). Namun tingkat konsumsi pakan tidak terdapat 

perbedaan secara signifikan (P>0,05). 
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